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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ritus Pati Ka merupakan praktik religius kultur yang memiliki makna 

simbolik yang mendalam bagi masyarakat Woropadha, khususnya di Pulau 

Flores. Ritus ini tidak hanya dilihat sebagai tradisi yang diwariskan, tetapi juga 

sebagai serana untuk mengekspresikan hubungan antara manusia dengan leluhur, 

Tuhan, sesama, dan alam. 

Pati Ka secara harafiah berarti memberi makan, yang merujuk pada 

pemberian makanan kepada nenek moyang atau mereka yang telah meninggal. 

Tradisi ini berkaitan erat dengan kegiatan pertanian, seperti membuka lahan baru, 

membangun fasilitas umum atau rumah, dan meminta izin dari nenek moyang 

agar setiap usaha membawa hasil yang baik.   

Tradisi Pati Ka memiliki makna religius, sosial, dan moral yang saling 

berkaitan. Dalam dimensi sosial, Pati Ka berfungsi untuk mempererat solidaritas 

antaranggota komunitas. Dengan demikian, ritus ini tidak hanya menjadi upacara, 

tetapi juga serana pembentukan karakter dan identitas budaya. Melalui Pati Ka, 

manusia mengakui ketergantungan mereka pada kekuatan Ilahi dan peran leluhur 

sebagai perantara spiritual. Tempat di mana ritual garis keturunan diselenggarakan 

disebut sebagai “ruangan leluhur”. Praktik penghormatan kepada leluhur ini 

diwujudkan melalui upacara adat, sesajen, doa, dan peringatan hari kematian. Hal 

ini menjadi leluhur sebagai simbol identitas dan sumber legitimasi nilai sosial.   

Dengan demikian, penghormatan kepada leluhur memiliki makna yang 

mendalam, tidak hanya dalam aspek spiritual, tetapi juga dalam konteks budaya, 

sosial, dan pendidikan, yang penting untuk menjaga keberlangsungan nilai dan 

identitas suatu masyarakat. 

Ekaristi dipahami sebagai kesempatan istimewa untuk mengalami 

perjumpaan dengan Tuhan, yang menjadi sumber kekuatan rohani bagi umat. 

Pemahaman Ekaristi perlu dilakukan secara bertahap dan mendalam melalui 
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berbagai sudut pandang teologis, untuk membantu umat menghayati dalam 

kehidupan sehari-hari.  Martasudjita, menegaskan bahwa Ekaristi merupakan 

sarana yang membangun persekutuan di antara anggota Gereja, dengan 

menggerakkan umat untuk mengaktualisasikan kasih dalam tindakan konkrit. 

Istilah anamnesis merujuk pada keselamatan Allah yang diaktualisasikan dalam 

perayaan Ekaristi   

Dalam Perjanjian Baru, penyerahan diri Kristus kepada Allah diungkapkan 

sebagai ketaatan total yang melengkapi seluruh bentuk ketaatan dalam korban dan 

hukum kultus Perjanjian Lama. Dalam perayaan Ekaristi, Gereja meyakini bahwa 

Yesus Kristus, hadir secara nyata, benar, dan substansial dalam rupa roti dan 

anggur. Teologi mengenai kehadiran nyata Kristus dalam Ekaristi dirumuskan 

dalam istilah transubtansiasi, yang berarti perubahan hakikat roti dan anggur 

menjadi Tubuh dan Darah Kristus, sementara rupa lahiriah tetap sama.    

 Pembahasan mengenai ritus Pati Ka pada masyarakat Woropadha dalam 

hubungannya dengan Sakramen Ekaristi bertujuan untuk menempatkan kedua 

realitas religius tersebut dalam dialog yang konstruktif. Dalam ritus ini, makanan 

menjadi simbol persekutuan dan penghormatan, menegaskan keyakinan bahwa 

kehidupan tidak terputus oleh kematian. 

Kultus penghormatan kepada leluhur berlandaskan iman akan Wujud 

Tertinggi, di mana peran leluhur dihormati sebagai sahabat Allah yang dipercayai 

mampu menyampaikan kehendak-Nya. Kedua tradisi ini memiliki struktur 

relasional yang serupa, dengan komunitas manusia, figur perantara, dan realitas 

transenden sebagai pusat ritus, menunjukkan bahwa subjek dalam dua praktik 

tidak berdiri sendiri, melainkan berada dalam jaringan relasi yang menyatukan 

dunia manusia dengan dunia rohani. Kedua tradisi, yaitu Pati Ka pada masyarakat 

Woropadha dan Sakramen Ekaristi dalam Gereja Katolik, menganggap hidup 

manusia sebagai anugerah dan menggunakan ritus keagamaan sebagai sarana 

untuk mengembalikan anugerah tersebut kepada sumbernya. 

Sakramen Ekaristi juga menekankan dimensi persekutuan komunitas. 

Keduanya, Pati Ka dan Ekaristi, menunjukkan ritus sebagai tanda nyata 
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persekutuan komunitas baik dalam konteks budaya maupun iman Kristiani, 

dengan fungsi sosial dan spiritual yang membangun relasi dengan realitas 

transenden serta memperkuat kesatuan di antara anggota komunitas.     

Waktu pelaksanaan Pati Ka bersifat situasional, mengikuti peristiwa 

penting dalam kehidupan masyarakat, sedangkan Ekaristi memiliki struktur waktu 

yang jelas dan teratur, dirayakan setiap hari dan khususnya pada hari minggu. 

Tahapan ritus Pati Ka ditentukan oleh adat istiadat dan bersifat fleksibel, 

sementara Ekaristi memiliki struktur liturgi yang baku dan universal. Pemimpin 

dalam Pati Ka adalah tetua adat yang dipilih berdasarkan kewibawaan, atau garis 

keturunan dalam komunitas, sedangkan pemimpin Ekaristi adalah imam, tertahbis 

yang memiliki otoritas resmi dari Gereja. Dalam hal dimensi keselamatan, Pati Ka 

tidak memiliki konsep keselamatan dalam arti teologi Kristen Katolik, lebih fokus 

pada kesehatan sosial, kesejahteraan komunitas, sedangkan Ekaristi memiliki 

dasar keselamatan yang bersumber pada karya Kristus dan membangun komunitas 

sebagai Tubuh Kristus yang hidup dalam kasih dan pelayanan.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ritus Pati Ka pada Masyarakat 

Woropadha dalam Hubungannya dengan Sakramen Ekaristi, penulis memandang 

bahwa keberlangsungan tradisi ini tidak hanya bergantung pada satu pihak, 

melainkan merupakan tanggung jawab bersama seluruh elemen masyarakat. Oleh 

karena itu, beberapa usul dan saran berikut diajukan sebagai upaya konstruktif 

demi pelestarian budaya sekaligus pengembangan kehidupan iman yang 

kontekstual. 

Pertama, bagi tua adat atau kepala suku (Mosalaki), sebagai pemegang 

otoritas kultural dan penjaga tradisi leluhur, diharapkan untuk terus 

mempertahankan dan melestarikan ritus Pati Ka secara autentik. Peran tua adat 

sangat strategis karena mereka tidak hanya bertindak sebagai pemimpin ritus, 

tetapi juga sebagai pewaris nilai dan makna simbolik yang terkandung di 

dalamnya. Oleh sebab itu, tua adat diharapkan mampu mentransmisikan 

pengetahuan adat secara sistematis kepada generasi muda, baik melalui 
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keterlibatan langsung dalam pelaksanaan ritus maupun melalui proses pendidikan 

informal dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tua adat juga perlu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna teologis dan filosofis dari 

ritus Pati Ka, sehingga masyarakat tidak memahaminya secara dangkal sebagai 

sekadar kebiasaan turun-temurun, melainkan sebagai ekspresi religius-kultural 

yang sarat makna. Dalam konteks perkembangan Gereja pasca Konsili Vatikan II 

yang semakin terbuka terhadap budaya lokal, tua adat juga diharapkan bersikap 

dialogis terhadap ajaran Gereja, sehingga tercipta ruang perjumpaan yang 

harmonis antara tradisi budaya dan iman Kristiani. 

Kedua, bagi generasi muda sebagai pewaris utama keberlanjutan budaya, 

diperlukan kesadaran yang lebih mendalam akan pentingnya menjaga identitas 

kultural di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Generasi muda tidak hanya 

diharapkan menjadi penonton pasif dalam pelaksanaan ritus Pati Ka, tetapi juga 

menjadi subjek aktif yang terlibat secara langsung dan memahami makna yang 

terkandung di dalamnya. Keterlibatan ini penting agar nilai-nilai seperti rasa 

syukur, solidaritas, penghormatan terhadap leluhur, serta tanggung jawab sosial 

dapat terinternalisasi dalam kehidupan mereka. Di samping itu, generasi muda 

diharapkan mampu mengembangkan sikap kritis dan reflektif dalam memadukan 

nilai-nilai budaya dengan iman Kristiani. Hal ini penting agar tidak terjadi 

dikotomi antara iman dan budaya, melainkan tercipta integrasi yang saling 

memperkaya. Dengan demikian, generasi muda dapat menjadi agen pembaruan 

yang tetap berakar pada tradisi, sekaligus mampu menjawab tantangan zaman 

secara kreatif dan bertanggung jawab. 

Ketiga, bagi masyarakat Woropadha secara keseluruhan, perlu dibangun 

kesadaran kolektif bahwa ritus Pati Ka merupakan bagian integral dari identitas 

budaya dan kehidupan religius mereka. Oleh karena itu, pelestarian tradisi ini 

harus menjadi komitmen bersama, bukan hanya tanggung jawab tua adat semata. 

Masyarakat diharapkan mampu menjaga keseimbangan antara pelestarian nilai-

nilai tradisional dan penghayatan iman Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, ritus Pati Ka tidak perlu dipandang sebagai sesuatu yang 

bertentangan dengan iman, melainkan sebagai salah satu bentuk ekspresi religius 
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yang dapat dipahami dalam terang iman akan Allah sebagai Wujud Tertinggi. 

Lebih lanjut, masyarakat diharapkan terus mengembangkan dialog yang 

konstruktif antara adat dan agama, sehingga tercipta harmoni yang memperkaya 

kehidupan sosial dan spiritual. Kesadaran akan nilai-nilai universal yang 

terkandung dalam ritus Pati Ka, seperti syukur, kebersamaan, dan penghormatan 

terhadap kehidupan, perlu terus dipupuk sebagai dasar kehidupan bersama yang 

berkelanjutan. 

Keempat, bagi pemerintah, sebagai pemegang kebijakan publik, 

diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih serius terhadap pelestarian 

budaya lokal, termasuk ritus Pati Ka. Dukungan pemerintah dapat diwujudkan 

melalui berbagai program strategis, seperti dokumentasi, penelitian, dan 

pengarsipan tradisi budaya, sehingga warisan leluhur ini tidak hilang ditelan arus 

modernisasi. Selain itu, pemerintah juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal ke dalam sistem pendidikan, baik formal maupun nonformal, sebagai 

upaya pembentukan karakter generasi muda yang berakar pada kearifan lokal. 

Dalam konteks pengembangan pariwisata, pemerintah diharapkan mampu 

mengelola potensi budaya secara bijaksana, sehingga ritus Pati Ka tidak sekadar 

dijadikan objek wisata, tetapi tetap dihormati sebagai praktik sakral yang memiliki 

nilai religius dan kultural yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang 

sinergis antara pemerintah, tokoh adat, dan lembaga keagamaan dalam 

merumuskan kebijakan yang berpihak pada pelestarian budaya sekaligus 

menghormati nilai-nilai iman masyarakat. 

Dengan demikian, usul dan saran ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

nyata dalam upaya menjaga keberlangsungan ritus Pati Ka sebagai warisan 

budaya sekaligus membuka ruang dialog yang semakin mendalam antara budaya 

lokal dan iman Kristiani. Sinergi antara tua adat, generasi muda, masyarakat, dan 

pemerintah menjadi kunci utama dalam menciptakan kehidupan yang harmonis, 

berakar pada tradisi, dan terbuka terhadap perkembangan zaman. 
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